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Abstrak — Rendahnya hasil belajar peserta didik pada materi gaya dan Hukum Newton di salah satu MTs di Kota Palangka
Raya menjadi permasalahan utama dalam pembelajaran IPA. Hal ini disebabkan oleh dominasi metode ceramah, minimnya
keterlibatan aktif peserta didik, serta belum digunakannya media pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian ini bertujuan
untuk: (1) mengetahui peningkatan hasil belajar setelah menggunakan E-LKPD berbasis problem based learning; (2)
mengetahui besar peningkatan hasil belajar setelah menggunakan E-LKPD berbasis problem based learning; (3)
mengetahui tingkat keefektifan pembelajaran setelah menggunakan E-LKPD berbasis problem based learning; dan (4)
mengetahui perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang menggunakan E-LKPD berbasis problem based learning
dengan metode pembelajaran konvensional. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimental dengan desain non-
equivalent control-group design. Sampel dipilih menggunakan teknik simple random sampling, yang menghasilkan peserta
didik kelas VII-A sebagai kelas kontrol dan peserta didik kelas VII-F sebagai kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan
berupa tes hasil belajar kognitif dalam bentuk 35 butir soal pilihan ganda. Teknik analisis data meliputi uji N-Gain, uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis (analisis komparatif dua sampel independen). Hasil penelitian menunjukkan:
(1) adanya peningkatan hasil belajar dengan nilai rata-rata meningkat dari 42,86 (pretest) menjadi 80,20 (posttest); (2)
besar peningkatan hasil belajar digambarkan dengan skor rata-rata N-Gain sebesar 0,64 yang masuk dalam interpretasi
sedang; (3) tingkat keefektifan pembelajaran tercermin dari persentase skor rata-rata N-Gain sebesar 64,00% yang berada
dalam interpretasi cukup efektif, meskipun dari sisi waktu kurang efektif karena membutuhkan waktu lebih lama
dibandingkan metode konvensional; dan (4) hasil uji hipotesis menunjukkan perbedaan antara kedua kelas (thiwng = —3,68
< —tabel = —2,00). Dengan demikian, E-LKPD berbasis problem based learning terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Secara teoritis, temuan ini mendukung pentingnya pembelajaran berpusat pada peserta didik melalui
pemecahan masalah nyata. Secara praktis, penelitian ini memberikan wawasan bagi guru dalam merancang pembelajaran
menggunakan E-LKPD berbasis problem based learning.

Kata kunci: E-LKPD, Problem Based Learning, Hasil Belajar.

Abstract — The low learning outcomes of students on the topic of forces and Newton’s Laws at one of the MTs in Palangka
Raya has become a major issue in science education. This is due to the dominance of lecture-based teaching methods,
limited student engagement, and the absence of technology-based learning media. This study aims to: (1) determine the
improvement in learning outcomes after using student E-Worksheet based on problem based learning; (2) determine the
magnitude of the improvement in learning outcomes after using student E-Worksheet based on problem based learning;
(3) determine the level of learning effectiveness after using student E-Worksheet based on problem based learning, and (4)
determine the differences in learning outcomes between students taught using student E-Worksheet based on problem based
learning and those taught with conventional methods. A quasi-experimental method with a non-equivalent control-group
design was used. The sample was selected through simple random sampling, assigning class VII-A as the control group
and VII-F as the experimental group. The research instrument was a cognitive learning outcome test consisting of 35
multiple-choice items. Data analysis techniques included the N-Gain test, normality test, homogeneity test, and hypothesis
test (independent sample t-test). The results show that: (1) the improvement in learning outcomes with an average score
increased from 42,86 (pretest) to 80,20 (posttest),; (2) the magnitude of the improvement in learning outcomes is illustrated
by an average N-Gain score of 0,64, which falls under the moderate interpretation; (3) the level of learning effectiveness
is reflected in the percentage of the average N-Gain score of 64,00%, which is interpreted as quite effective, although in
terms of time it is less effective because it takes longer compared to conventional methods, and (4) the results of the
hypothesis test show a difference between the two classes (tvae =—3,68 < —tpie =—2,00). Thus, student E-Worksheet based
on problem based learning has been proven to improve students learning outcomes. Theoretically, these findings support
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the importance of learner-centered education through real problem-solving. Practically, this research provides insights
for teachers in designing learning using student E-Worksheet based on problem based learning.

Keywords:. Student E-Worksheet, Problem Based Learning, Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang
bertujuan untuk membimbing peserta didik dalam
mengembangkan potensi jasmani dan rohani mereka
(Hidayat & Abdillah, 2019: 24). Seiring dengan
perkembangan zaman, integrasi Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) dalam pendidikan membuka peluang
bagi inovasi pembelajaran yang lebih efektif. Penelitian
Siahaan, al. (2022: 72) menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik karena
kemudahan dalam proses pembelajaran yang pada
akhirnya menumbuhkan semangat belajar. Fisika, sebagai

et

salah satu cabang ilmu pengetahuan alam, juga dapat
merasakan dampak positif dari penerapan teknologi ini.

Penerapan  pendidikan  yang
menghadapi  berbagai tantangan, terutama dalam
pembelajaran fisika. Di salah satu MTs di Kota Palangka
Raya, materi gaya dan Hukum Newton menjadi salah satu
topik yang sulit dipahami oleh peserta didik. Berdasarkan
data rekap nilai ulangan harian pada tahun pelajaran
2023/2024, rata-rata nilai peserta didik masih berada di
bawah  KKTP  (Kriteria  Ketercapaian  Tujuan
Pembelajaran). yaitu 80. Sebanyak 87,72% peserta didik
belum mencapai tingkat penguasaan yang diharapkan.
Rincian nilai rata-rata ulangan harian pada materi gaya dan
Hukum Newton dapat dilihat pada Tabel 1.

optimal  masih

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Harian pada Materi Gaya dan

Hukum Newton
Kelas Jumlah Peserta Didik Nilai Rata-rata
VII-A 32 54,88
VII-B 27 65,07
VII-C 33 73,85
VII-D 32 69,09
VII-E 32 71,56
VII-F 32 56,06
VII-G 32 61,38
VII-H 32 76,00
VII-I 33 66,58

Sumber: Guru Mata Pelajaran [PA

Berdasarkan data tersebut, sebagian besar peserta didik
belum mencapai KKTP yang telah ditetapkan oleh
sekolah. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan
bahwa rendahnya hasil belajar ini disebabkan oleh
kurangnya minat baca terhadap materi fisika serta metode
pembelajaran yang monoton dan kurang variatif.
Pembelajaran yang masih didominasi oleh metode
ceramah dengan keterlibatan peserta didik yang minim
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menjadi salah satu faktor utama dalam rendahnya
pemahaman mereka terhadap materi.

Wawancara dengan peserta didik mengungkapkan
bahwa meskipun mereka menganggap materi gaya dan
Hukum Newton menarik, mereka mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal, terutama dalam penerapan rumus
dengan benar. Pembelajaran di kelas masih terbatas pada
penjelasan guru dan penggunaan media pembelajaran
konvensional, seperti buku paket (baik untuk guru maupun
peserta didik). Hal ini menyebabkan pembelajaran kurang
menarik serta kurang mendukung pemahaman secara
mendalam. Peserta didik menyarankan agar pembelajaran
didukung dengan media pembelajaran berbasis teknologi,
seperti perangkat HP atau komputer sekolah, agar lebih
interaktif dan menarik. Belum diterapkannya media
pembelajaran elektronik berbasis teknologi juga menjadi
salah satu faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya
hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan
pembelajaran yang lebih interaktif guna
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar peserta didik.

Salah satu inovasi yang dapat diterapkan adalah
penggunaan E-LKPD berbasis problem based learning.
Dengan platform seperti Liveworksheet, lembar kerja
konvensional dapat diubah menjadi format digital yang
lebih interaktif, sehingga menciptakan pengalaman belajar
yang lebih bermakna. Media ini menyediakan fitur seperti
drag and drop, pilihan ganda, serta integrasi video
pembelajaran, yang dapat membuat proses belajar lebih
menarik (Widiyani & Pramudiani, 2021: 139).

Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas yang
lebih luas dalam menerapkan model pembelajaran
inovatif, termasuk problem based learning. Model ini
dapat dipadukan dengan LKPD (Sari & Purwaningsih,
2023: 14), yang dirancang berdasarkan tahapan problem
based learning untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kemandirian belajar peserta didik
(Yuliandriati, et al., 2019: 110). Selain itu, guru juga
menyatakan bahwa penggunaan E-LKPD berbasis
problem based learning berpotensi meningkatkan
partisipasi aktif peserta didik serta membantu mereka
memahami materi secara lebih mendalam. Penelitian yang
dilakukan oleh Wulansari & Nuryadi (2022: 342)
menunjukkan bahwa penggunaan E-LKPD secara
signifikan meningkatkan pemahaman konsep peserta didik
di kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol.

Materi gaya dan Hukum Newton, yang kerap dianggap
sulit dipahami, dapat disampaikan dengan lebih menarik
dan relevan melalui E-LKPD berbasis problem based
learning. Penelitian ini memiliki state of the art berupa

inovasi
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penggunaan E-LKPD berbasis problem based learning
pada materi gaya dan Hukum Newton di tingkat MTs,
yang masih jarang diterapkan dalam penelitian

sebelumnya.
Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah

menggunakan E-LKPD berbasis problem based learning
pada materi gaya dan Hukum Newton, (2) mengetahui
besar peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
menggunakan E-LKPD berbasis problem based learning
pada materi gaya dan Hukum Newton, (3) mengetahui
tingkat keefektifan pembelajaran setelah menggunakan E-
LKPD berbasis problem based learning pada materi gaya
dan Hukum Newton, dan (4) mengetahui perbedaan hasil
belajar antara peserta didik yang menggunakan E-LKPD
berbasis problem based learning dengan metode
pembelajaran konvensional pada materi gaya dan Hukum
Newton.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
positif. Bagi sekolah, hasil penelitian ini sebagai acuan
untuk meningkatkan mutu pembelajaran IPA, khususnya
pada materi gaya dan Hukum Newton. Bagi guru, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
tentang penggunaan media pembelajaran inovatif yang
efektif dan menyenangkan. Bagi peserta didik,
penggunaan E-LKPD berbasis problem based learning
diharapkan dapat membantu meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

METODE

Penelitian ini  menggunakan metode  quasi
eksperimental dengan desain non-equivalent control-
group design. Rukminingsih, et al. (2020: 51) menyatakan
bahwa dalam desain ini, kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dibandingkan, tetapi sampel tidak

diambil secara acak.

Tabel 2. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X 02
Kontrol O3 - Oy

Sumber: Rukminingsih, e al. (2020: 51)

Keterangan:

O Pretest untuk kelas eksperimen (hasil belajar
awal)

0, Posttest untuk kelas eksperimen (hasil belajar
akhir)

X Perlakuan khusus penggunaan E-LKPD
berbasis problem based learning

03 Pretest untuk kelas kontrol (hasil belajar awal)

O4 Posttest untuk kelas kontrol (hasil belajar

akhir)
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- : Perlakuan  biasa  penggunaan  metode

pembelajaran konvensional

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas
VII tahun pelajaran 2024/2025. Sampel penelitian diambil
menggunakan teknik simple random sampling dengan
kelas VII-A sebagai kelas kontrol (32 peserta didik) dan
kelas VII-F sebagai kelas eksperimen (32 peserta didik).
Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2024
sampai dengan Januari 2025.

Dalam penelitian ini, variabel bebasnya adalah E-
LKPD berbasis problem based learning. Penggunaan E-
LKPD berbasis problem based learning merujuk pada
penerapan LKPD dalam format elektronik yang dirancang
berdasarkan sintaks problem based learning. Model ini
mencakup lima  tahapan  utama, yaitu: (1)
mengorientasikan peserta didik kepada masalah; (2)
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar; (3)
membantu penyelidikan mandiri dan kelompok; (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta
memamerkannya; dan (5) menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah (Nur dalam Tinenti, 2020: 86).

Dalam penelitian ini, variabel terikatnya adalah hasil
belajar. Hasil belajar pada perubahan
kemampuan peserta didik setelah pembelajaran, yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
(Wahyuningsih, 2020: 65). Dalam konteks penelitian ini,
hasil belajar diukur berdasarkan pencapaian akademik
yang diukur berdasarkan kemampuan kognitif peserta
didik dalam memahami dan menguasai materi pelajaran.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil
belajar kognitif (level C1-C4) dalam bentuk tes objektif
yang terdiri dari 35 soal pilihan ganda dengan 4 opsi
jawaban. Setiap jawaban benar diberikan skor 1, dan
jawaban salah diberi skor 0. Sebelum digunakan, soal diuji
coba terlebih dahulu. Selain itu, dokumentasi dalam
bentuk video, yang merekam jalannya penelitian.

Peningkatan yang terjadi antara sebelum dan setelah
menggunakan E-LKPD berbasis problem based learning
dianalisis menggunakan rumus gain ternormalisasi (V-
Gain). Rumus perhitungan N-Gain adalah (Sukarelawan,
etal., 2024: 10):

Skor Posttest — Skor Pretest

- Skor Ideal — Skor Pretest &y

Kategori peningkatan N-Gain disajikan dalam Tabel 3
berikut:

mengacu

NGain

Tabel 3. Kriteria Gain Ternormalisasi

Nilai N-Gain Interpretasi
0,70<g<1,00 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
0,00 < g<0,30 Rendah

g=0,00 Tidak terjadi peningkatan
-1,00 < g< 0,00 Terjadi penurunan

Sumber: Sukarelawan, ef al. (2024: 11)
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Kategori tingkat keefektifan intervensi dapat mengacu
pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria Penentuan Tingkat Keefektifan

Persentase (%) Interpretasi
<40 Tidak Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
5675 Cukup Efektif
> 76 Efektif

Sumber: Sukarelawan, ef al. (2024: 11)

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis komparatif dua sampel independen, dengan
perhitungan nilai tp;;,,,4 (Siregar, 2019: 238):

X1 =X,
Lhitung = (2
(n, — 1)512 + (n, — 1)522 (l + i)
n,+n, —2 n, n,
Keterangan:

X, = nilai rata-rata data pengukuran kelompok ke-1
X, = nilai rata-rata data pengukuran kelompok ke-2
n, = jumlah responden kelompok ke-1

n, = jumlah responden kelompok ke-2

S, 2 = nilai varian kelompok ke-1

S,? = nilai varian kelompok ke-2

Sebelum melakukan analisis, terdapat beberapa syarat
statistik parametrik yang harus dipenuhi, yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Adapun kriteria pengujian
analisis komparatif dua sampel independen adalah Hy
diterima jika —tiqpe; < thitung < traver dan Ho ditolak

Jlka thitung > teaper atau thitung < —ttaver-

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas VII-A yang
menggunakan metode pembelajaran  konvensional
memiliki skor pretest rata-rata 43,97, dengan skor tertinggi
54,29 dan skor terendah 17,14. Setelah pembelajaran, rata-
rata skor posttest meningkat menjadi 72,92, dengan skor
tertinggi 88,57 dan skor terendah 57,14.

Hasil analisis N-Gain  menunjukkan rata-rata
peningkatan sebesar 0,51 (interpretasi sedang). Distribusi
N-Gain pada kelas VII-A adalah 4 peserta didik (14,81%)
dalam interpretasi tinggi, 13 peserta didik (48,15%) dalam
interpretasi sedang, dan 6 peserta didik (22,22%) dalam
interpretasi rendah. Persentase rata-rata skor N-Gain
sebesar 51,00% mengindikasikan bahwa metode
pembelajaran  konvensional kurang efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kelas VII-F yang menggunakan E-LKPD berbasis
problem based learning memiliki skor pretest rata-rata
42,86, dengan skor tertinggi 60,00 dan skor terendah

28,57. Setelah pembelajaran, skor rata-rata posttest
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meningkat menjadi 80,20, dengan skor tertinggi 91,43 dan
skor terendah 62,86.

Hasil analisis N-Gain
peningkatan sebesar 0,64 (interpretasi sedang). Distribusi
N-Gain pada kelas VII-F adalah 10 peserta didik (33,33%)
dalam interpretasi tinggi, 15 peserta didik (50,00%) dalam
interpretasi sedang, dan 4 peserta didik (13,33%) dalam
interpretasi rendah. Persentase rata-rata skor N-Gain
sebesar 64,00% menunjukkan bahwa penggunaan E-
LKPD berbasis problem based learning cukup efektif

menunjukkan rata-rata

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
dibandingkan metode pembelajaran konvensional.
Dalam penelitian ini, uji normalitas dan uji

homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa analisis
komparatif dua sampel independen dapat diterapkan pada
data hasil belajar peserta didik. Rekapitulasi hasil uji
normalitas dan uji homogenitas data prefest disajikan
dalam Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Rekapitulasi Uji Normalitas dan Homogenitas Data
Pretest Hasil Belajar Peserta Didik

Hasil

Uji Asumsi Dasar Perhitungan

Keterangan

2 2
X hitung <X tabel

Kelas
Kontrol
(VII-A)

=691
=781

2

X hitung
2

X tabel

Uji

sehingga data pretest
hasil belajar peserta
didik kelas kontrol
(VII-A) berdistribusi
normal.

Normalitas

Kelas
Eksperimen
(VII-F)

XZ hitung = 6'41

XZ tabel — 7'81

thitung < XZ tabel

sehingga data pretest
hasil belajar peserta
didik kelas
eksperimen (VII-F)
berdistribusi normal.

Fhitung = 1108

Uji Homogenitas Fup = 1.87

Fhimng < Ftabel
sehingga data pretest
hasil belajar peserta
didik kelas kontrol
(VII-A) dan kelas
eksperimen (VII-F)
bersifat homogen.

Rekapitulasi hasil uji normalitas dan uji homogenitas

data posttest disajikan dalam Tabel 6 berikut:

Tabel 6. Rekapitulasi Uji Normalitas dan Homogenitas Data
Posttest Hasil Belajar Peserta Didik

. . Hasil
Uji Asumsi Dasar Perhitungan Keterangan

thitung < Xz tabel
Kelas _ sehingga data
Kontrol X hitung = 7111 posttest hasil belajar
(VIL-A) Xiaper = 781 peserta didik kelas
kontrol (VII-A)
berdistribusi normal.

U_]l . thitung < Xz tabel
Normalitas sehingga data
Kelas _ posttest hasil belajar
. thitung =577 peserta didik kelas

Eksperimen 2 _ "

(VILF) X taper = 7,81 eksperimen (VII-F)

berdistribusi normal.
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Fhilung < Flabcl
sehingga data
posttest hasil belajar

. : Fhitung = 1,71 eserta didik kelas
Uji Homogenitas Fup = 1,88 bontrol (VII-A) dan
kelas eksperimen
(VII-F) bersifat

homogen.

Berdasarkan hasil analisis komparatif dua sampel
independen diperoleh nilai thiwng untuk pretest adalah
<

—1,48 dengan tupa sebesar 2,00. Nilai —tgpe; < thitung
teapers maka Ho diterima, yang berarti tidak terdapat
perbedaan antara pretest hasil belajar peserta didik di kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
kedua kelas memiliki kemampuan awal yang seimbang,
sehingga perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini
menjadi faktor utama yang menentukan hasil belajar
peserta didik.

Setelah pembelajaran, nilai thiwng untuk posttest adalah
-3,68, sedangkan tupe sebesar 2,00. Nilai tpipyng <
—traver> Mmaka Hy ditolak, yang berarti terdapat perbedaan
antara posttest hasil belajar peserta didik di kelas
eksperimen dan  kelas  kontrol. Temuan
mengindikasikan bahwa penggunaan E-LKPD berbasis
problem based learning memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan
metode pembelajaran konvensional.

ini

Pembahasan

Peningkatan Hasil Belajar Setelah Menggunakan E-
LKPD Berbasis Problem Based Learning

Peningkatan hasil belajar peserta didik dianalisis
berdasarkan nilai pretest dan posttest yang kemudian
digunakan untuk menghitung skor N-Gain. Diagram
batang pada Gambar 1 menunjukkan rata-rata nilai pretest,
posttest, dan N-Gain kelas VII-F.

90.00
50.20

50.00

70.00 64,00

60.00

50,00 4236

1000

3000

2000

10.00

0,00

Pretest Posttest N-Gain (dalam %)

Gambar 1. Diagram Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas VII-F

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum
menggunakan E-LKPD berbasis problem based learning,
nilai rata-rata prefest peserta didik sebesar 42,86 yang
mencerminkan pemahaman awal mereka terhadap materi
gaya dan Hukum Newton masih kurang baik. Setelah
penggunaan E-LKPD berbasis problem based learning,

nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 80,20 dengan
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skor N-Gain sebesar 0,64 yang berada dalam interpretasi
sedang. Sebaran peningkatan hasil belajar menunjukkan
bahwa 10 peserta didik (33,33%) berada dalam interpretasi
tinggi, 15 peserta didik (50,00%) berada dalam interpretasi
sedang, dan 4 peserta didik (13,33%) berada dalam
interpretasi rendah. Diagram lingkaran pada Gambar 2
memberikan representasi lebih jelas mengenai distribusi
skor N-Gain.

Kelas Eksperimen (VII-F)

13.33%

50.00%

Rendah

= Tinggi = Sedang

Gambar 2. Diagram Persentase Hasil Belajar Berdasarkan
Interpretasi Kelas VII-F

Observasi selama proses pembelajaran melalui
rekaman video menunjukkan bahwa kelompok peserta
didik yang lebih aktif dalam berdiskusi mengalami
peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok yang kurang aktif. Keaktifan dalam
diskusi memungkinkan peserta didik untuk bertukar
pendapat dan menemukan solusi terhadap permasalahan
yang diberikan dalam E-LKPD. Sebaliknya, kelompok
yang kurang aktif cenderung hanya menerima informasi
dari teman sekelompok tanpa berpartisipasi langsung
dalam proses pembelajaran, sehingga pemahaman mereka
terhadap konsep fisika menjadi kurang optimal. Temuan
ini didukung oleh penelitian Diah & Sari (2025: 1092)
yang menyatakan bahwa problem based learning dapat
meningkatkan  keterlibatan  peserta didik dalam
pembelajaran serta memberikan pengalaman belajar yang
lebih interaktif dan kontekstual.

Salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap
peningkatan hasil belajar adalah orientasi masalah dalam
E-LKPD. Peserta didik diajak untuk menganalisis
fenomena nyata sebelum mempelajari materi gaya dan
Hukum Newton. Sebagai contoh, dalam E-LKPD III,
peserta didik diberikan studi kasus tentang ‘“Mengapa
Ahmad  kesulitan memindahkan meja?”, yang
mengarahkan mereka untuk memahami hubungan antara
gaya, massa, dan percepatan dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmatillah & Surur
(2020: 95) yang menyatakan bahwa orientasi masalah
dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dan berdampak pada
peningkatan hasil belajar mereka.

Selain orientasi masalah, visualisasi dalam E-LKPD
turut berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman
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peserta didik secara lebih intuitif. Penggunaan gambar dan
cerita dalam materi gaya dan Hukum Newton membantu
peserta didik menghubungkan konsep fisika dengan
pengalaman sehari-hari, sehingga pembelajaran menjadi
lebih menarik dan lebih mudah diingat. Nurdin &
Adriantoni dalam Fortuna, et. al. (2021: 1311) menyatakan
bahwa LKPD yang mengombinasikan gambar dan teks
secara seimbang dapat menciptakan tampilan yang lebih
menarik dan komunikatif. Visualisasi yang tepat
membantu peserta didik menghubungkan teori dengan
kehidupan  sehari-hari,  sehingga  meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi fisika.

Kelas Eksperimen (VII-F)
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Gambar 3. Diagram Rata-rata Hasil Evaluasi Tiap Pertemuan
Kelas VII-F

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman peserta didik seiring dengan keterlibatan
mereka dalam diskusi dan eksperimen. Rata-rata hasil
evaluasi dari empat pertemuan mencapai 76,78, dengan
nilai rata-rata tertinggi pada pertemuan pertama sebesar
80,63 dan nilai rata-rata terendah pada pertemuan kedua
sebesar 70,97. Penurunan pada pertemuan kedua dapat
dikaitkan dengan evaluasi yang dikerjakan langsung di
sekolah serta materi yang dibahas, yaitu Hukum I Newton,
yang lebih abstrak dan memerlukan pemahaman yang
lebih mendalam. Namun, peningkatan hasil evaluasi pada
pertemuan selanjutnya menunjukkan bahwa peserta didik
mulai terbiasa dengan penggunaan E-LKPD berbasis
problem based learning. Secara keseluruhan, temuan ini
menunjukkan bahwa penggunaan E-LKPD berbasis
problem based learning memerlukan pembiasaan, tetapi
dalam jangka panjang dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap materi yang diajarkan.

Besar Peningkatan Hasil Belajar
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Gambar 4. Diagram Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar
Peserta Didik Kelas VII-A dan VII-F

Gambar 4 menunjukkan perbandingan peningkatan
hasil belajar antara kelas kontrol (VII-A) dan kelas
eksperimen (VII-F) berdasarkan perhitungan skor N-Gain.
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa peserta didik di
kelas eksperimen yang menggunakan E-LKPD berbasis
problem based learning mengalami peningkatan hasil
belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Perbedaan ini terlihat dari rata-rata skor N-
Gain, dimana kelas eksperimen memperoleh nilai sebesar
0,64, sementara kelas kontrol hanya mencapai 0,51.

80 73.91

76.14
70.12 I
1 4

Gambar 5. Diagram Rata-rata Hasil Evaluasi Tiap Pertemuan
Kelas Kontrol dan Eksperimen

Rata-rata Hasil Evaluasi Tiap Pertemuan
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Gambar 5 menampilkan diagram perbandingan rata-
rata hasil evaluasi tiap pertemuan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pada pertemuan pertama, nilai rata-rata
kelas eksperimen mencapai 80,63, sementara kelas kontrol
memperoleh 73,91. Namun, pada pertemuan kedua, terjadi
penurunan nilai rata-rata di kedua kelas, dimana kelas
eksperimen turun menjadi 70,97, sementara kelas kontrol
mengalami penurunan lebih besar hingga 60,35.
Penurunan ini menunjukkan bahwa konsep Hukum I
Newton, yang lebih abstrak, memberikan tantangan bagi
peserta didik. Meskipun demikian, peserta didik di kelas
eksperimen lebih dapat mengatasi kesulitan ini
dibandingkan peserta didik di kelas kontrol.

Pada pertemuan ketiga dan keempat, kelas eksperimen
kembali mengalami peningkatan nilai rata-rata masing-
masing 79,38 dan 76,14. Sementara itu, kelas kontrol juga
mengalami peningkatan, tetapi tetap lebih rendah, yakni
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73,22 pada pertemuan ketiga dan 70,12 pada pertemuan
keempat. Perbedaan ini menunjukkan bahwa penggunaan
E-LKPD berbasis problem based learning memberikan
dampak positif terhadap pemahaman peserta didik
dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.

Keunggulan utama dari pembelajaran menggunakan E-
LKPD berbasis problem based learning adalah mendorong
kemandirian peserta didik dalam belajar. Mereka dapat
menyusun prosedur kerja secara mandiri untuk
menyelesaikan masalah yang disajikan dalam E-LKPD,
menganalisis ~ permasalahan,  menyusun  langkah
percobaan, serta menemukan solusi. Proses
berkontribusi pada pemahaman materi yang lebih
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mendalam. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
Septiani & Amir (2023: 46) yang menyatakan bahwa E-
LKPD dapat melatih kemandirian peserta didik dalam
memahami konsep secara aktif. Dengan adanya panduan
langkah-langkah sistematis dalam E-LKPD, peserta didik
tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga
melalui eksplorasi dan penemuan langsung.

Sebaliknya, peserta didik di kelas kontrol cenderung
lebih pasif karena pembelajaran berpusat pada guru.
Observasi dari video pembelajaran menunjukkan bahwa
metode konvensional yang digunakan lebih banyak berupa
ceramah dan pemberian contoh soal tanpa eksplorasi
langsung terhadap materi. Akibatnya, peserta didik
memiliki lebih sedikit kesempatan untuk menemukan
konsep sendiri, yang berdampak pada hasil belajar yang
lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen.

Meskipun metode konvensional tetap memberikan
kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar dengan N-
Gain sebesar 0,51, pencapaian ini masih lebih rendah
dibandingkan dengan kelas eksperimen. Berdasarkan data,
persentase skor N-Gain di kelas VII-A menunjukkan
bahwa sebanyak 4 peserta didik (14,81%) berada dalam
interpretasi tinggi, 13 peserta didik (48,15%) dalam
interpretasi sedang, dan 6 peserta didik (22,22%) dalam
interpretasi rendah, seperti yang ditampilkan pada diagram
lingkaran Gambar 6.

Kelas Kontrol (VII-A)

14.81%
22.22%

48,15%

Tinggi = Sedang = Rendah

Gambar 6. Diagram Persentase Hasil Belajar Berdasarkan
Interpretasi Kelas VII-A

Peserta didik di kelas eksperimen lebih aktif dalam
mengeksplorasi materi melalui percobaan dan diskusi
kelompok, yang memungkinkan mereka memahami
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materi secara lebih mendalam. Hal ini terlihat dari
peningkatan nilai posttest yang lebih tinggi pada kelas
eksperimen. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat
Wahyuni et. al. (2021: 302) yang menyatakan bahwa
LKPD membantu guru melatih keterampilan peserta didik
menemukan konsep melalui langkah kerja maupun
permasalahan yang disertai panduan penyelesaian. LKPD
memberikan panduan belajar praktis dan melatih peserta
didik memecahkan masalah terkait materi pelajaran
sehingga meningkatkan hasil belajar. Sebagai bagian dari
LKPD, E-LKPD memperkuat fungsi ini dengan fitur
interaktif yang membuat pembelajaran lebih menarik.

Selain itu, penelitian ini juga mendukung temuan
Solissa et al. (2024: 518) yang menyatakan bahwa metode
pembelajaran konvensional sering kali kurang melibatkan
peserta didik secara aktif, sehingga berdampak pada
penurunan motivasi belajar dan hasil belajar yang
cenderung belum optimal. Oleh karena itu, penggunaan E-
LKPD berbasis problem based learning dapat menjadi
alternatif inovatif dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Tingkat Keefektifan Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen
memiliki tingkat keefektifan pembelajaran yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini terlihat
dari persentase N-Gain yang diperoleh, dimana kelas
eksperimen mencapai 64,00%, sedangkan kelas kontrol
hanya mencapai 51,00%. Perbedaan ini mengindikasikan
bahwa penggunaan E-LKPD berbasis problem based
learning lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar
dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.

Selama proses pembelajaran, peserta didik di kelas
eksperimen menunjukkan keterlibatan aktif, terutama saat
melakukan percobaan. Sebagai contoh, dalam memahami
konsep Hukum I Newton, mereka melakukan percobaan
menarik kertas di bawah botol untuk mengamati fenomena
fisika secara langsung. Dengan melakukan eksperimen ini,
peserta didik dapat menghubungkan teori dengan
pengalaman nyata, sehingga pemahaman mereka terhadap
konsep menjadi lebih mendalam. Selain itu, peserta didik
juga lebih berani mengemukakan pendapat saat guru
mengajukan pertanyaan. Mereka tidak hanya mengulangi
materi yang telah diberikan, tetapi juga berusaha
menjelaskan konsep dengan bahasa mereka sendiri, yang
menunjukkan bahwa mereka memahami materi, bukan
sekadar menghafal.

Sebaliknya, efektivitas pembelajaran di kelas kontrol
lebih rendah karena dominasi metode ceramah dan
pemberian contoh soal yang membuat peserta didik
cenderung pasif. Observasi dari video pembelajaran
menunjukkan bahwa peserta didik di kelas kontrol lebih
banyak mencatat tanpa benar-benar memahami materi.
Hal ini sejalan dengan penelitian Sa’diyah et. al. (2021:
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2476-2477) yang menyatakan bahwa  metode
pembelajaran konvensional sering kali hanya mendorong
peserta didik untuk menghafal tanpa memahami konsep
secara mendalam.

Efektivitas pembelajaran ditinjau dari durasi waktu
yang digunakan selama proses pembelajaran. Berdasarkan
dokumentasi video, durasi pembelajaran pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen bervariasi sebagai berikut:

Tabel 7. Durasi Pembelajaran di Kelas Kontrol dan Eksperimen

Pertemuan Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
I 08.50-09.34 WIB  10.23-11.15 WIB

1I 07.05-08.31 WIB  10.12 - 11.38 WIB*

1 08.33-09.52 WIB  10.09-11.30 WIB

v 07.09 - 08.35 WIB  10.10 - 11.42 WIB*

A% 07.06 - 08.28 WIB  10.15-11.35 WIB

VI 08.43 -09.33 WIB  10.29-11.16 WIB

Durasi pembelajaran yang lebih panjang di kelas
eksperimen disebabkan oleh penggunaan model problem
based learning dalam E-LKPD. Dalam model ini, peserta
didik secara aktif mengeksplorasi permasalahan,
berdiskusi, serta melakukan eksperimen sebelum
mencapai kesimpulan. Proses ini membutuhkan lebih
banyak waktu dibandingkan metode pembelajaran
konvensional yang lebih berpusat pada penyampaian
materi oleh guru. Pada beberapa pertemuan di kelas
eksperimen, seperti pertemuan II dan IV, waktu yang
dialokasikan tidak cukup untuk menyelesaikan seluruh
tahapan pembelajaran, sehingga evaluasi harus dikerjakan
di rumah.

Perbedaan Hasil Belajar Antara Kelas Kontrol (VII-A)
dan Kelas Eksperimen (VII-F)

Kelas VII-A
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Gambar 7. Diagram Batang Nilai Posttest Peserta Didik
Kelas VII-A

Gambar 7 menunjukkan distribusi nilai posttest peserta
didik kelas VII-A. Dari hasil posttest, hanya 10 dari 27
peserta didik yang memperoleh nilai di atas KKTP,
sementara sisanya masih berada di bawah KKTP. Temuan
ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran
konvensional kurang dapat meningkatkan hasil belajar
secara optimal.

Observasi video di kelas kontrol juga mengungkapkan
bahwa keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran relatif rendah. Beberapa peserta didik
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tampak mengantuk selama pembelajaran berlangsung.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa metode pembelajaran
konvensional kurang dapat membangun motivasi belajar,
yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya hasil
posttest.

Meskipun demikian, beberapa peserta didik tetap
berhasil mencapai nilai di atas KKTP. Keberhasilan
mereka dapat dikaitkan dengan faktor lain, seperti
motivasi intrinsik dan keseriusan dalam mengikuti
evaluasi di setiap pertemuan. Peserta didik yang secara
konsisten menunjukkan hasil evaluasi yang baik
cenderung memperoleh nilai posttest yang lebih tinggi.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Palittin, ef. al. dalam
Esterina et. al (2022: 4-5) yang menyebutkan bahwa
keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh faktor
individu dan lingkungan belajar mereka.

Sebaliknya, sebanyak 17 peserta didik memperoleh
nilai di bawah KKTP dan masih berada dalam interpretasi
kurang baik. Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap
rendahnya hasil belajar mereka adalah ketidakhadiran
dalam  beberapa pertemuan. Ketidakhadiran
menyebabkan peserta didik kehilangan kesempatan untuk
menerima materi secara utuh dan mengikuti evaluasi,

ini

sehingga guru kesulitan menilai pemahaman mereka
secara menyeluruh. Pendapat ini diperkuat oleh Yudiawan
(2019:  357) yang menyatakan bahwa evaluasi
pembelajaran merupakan tolok ukur hasil belajar, dan
presensi menjadi indikator penting dalam pencapaian
pembelajaran. Minimnya kehadiran menyebabkan peserta
didik memperoleh pemahaman yang terbatas, yang pada
akhirnya berdampak pada rendahnya hasil belajar mereka.

Kelas VII-F
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Gambar 8. Diagram Batang Nilai Posttest Peserta Didik
Kelas VII-F

Gambar 8 menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik kelas VII-F memperoleh nilai di atas KKTP. Dari 30
peserta didik, sebanyak 19 peserta didik berhasil mencapai
nilai di atas KKTP, dengan rincian 11 peserta didik berada
dalam interpretasi baik (nomor peserta didik 5, 12, 18, 21,
23, 24,25,26,28, 30, dan 31) dan 8 peserta didik memiliki
interpretasi cukup baik (nomor peserta didik 3, 7, 9, 16, 17,
20, 22, dan 32).

Peningkatan hasil belajar ini menunjukkan bahwa
penggunaan E-LKPD berbasis problem based learning
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik terhadap
materi gaya dan Hukum Newton secara lebih mendalam.
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Metode ini memungkinkan peserta didik untuk aktif
berdiskusi dalam kelompok dan melakukan percobaan,
sehingga mereka dapat menghubungkan teori dengan
praktik. Temuan ini sejalan dengan pendapat Lesmana
(2024: 247) yang menyatakan bahwa problem based
learning mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam
menyelesaikan masalah nyata. Ketika dikombinasikan
dengan E-LKPD, model pembelajaran ini menjadi lebih
optimal dalam menciptakan pengalaman belajar yang
interaktif dan aplikatif.

Masih terdapat 11 peserta didik yang memperoleh nilai
dengan interpretasi kurang baik (nomor peserta didik ke-
1,2,4,8,11, 13, 14, 15, 19, 27 dan 29). Mereka cenderung
pasif dalam pembelajaran dan sering tidak hadir, sehingga
mengalami kesulitan dalam memahami materi. Selain itu,
beberapa peserta didik mengalami gangguan fokus akibat
penyalahgunaan handphone, seperti berfoto selfie atau
membuka media sosial selama pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan penelitian Nurfaozah, et. al. (2022: 57) yang
menyatakan bahwa penggunaan handphone yang tidak
relevan saat pembelajaran dapat mengganggu fokus dan
berdampak negatif pada prestasi akademik peserta didik.

Dalam praktiknya, guru menghadapi tantangan dalam
mengatur  waktu  pembelajaran, terutama  saat
menggunakan PAET Simulation atau alat laboratorium
seperti katrol meja dan stopwatch digital. Peserta didik
masih membutuhkan bimbingan tambahan dalam
menggunakan alat-alat tersebut, sehingga waktu yang
tersedia terkadang tidak cukup untuk menyelesaikan
seluruh rangkaian pembelajaran secara optimal.

Selain itu, beberapa peserta didik masih kurang aktif
dalam diskusi kelompok dan tidak mengisi bagian penting
dalam E-LKPD, seperti menjawab pertanyaan diskusi atau
menyusun kesimpulan dari hasil percobaan. Kendala ini
menunjukkan bahwa tidak semua peserta didik dapat
beradaptasi dengan penggunaan E-LKPD berbasis
problem based learning secara langsung, sehingga masih
diperlukan pembiasaan dan bimbingan lebih lanjut.

Hasil analisis komparatif dua sampel independen
menunjukkan terdapat perbedaan posttest hasil belajar
antara peserta didik yang menggunakan E-LKPD berbasis
problem based learning dan yang belajar dengan metode
konvensional. Uji statistik memperoleh nilai thiwng = —3,68
< —tabel = —2,00 sehingga Hy ditolak dan H, diterima. Hal
ini membuktikan bahwa penggunaan E-LKPD berbasis
problem based learning berkontribusi positif terhadap
peningkatan hasil belajar.
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Gambar 9. Rata-rata Hasil Evaluasi dan Posttest Hasil Belajar
Kelas Kontrol dan Eksperimen

Gambar 9 menunjukkan perbandingan nilai rata-rata
hasil evaluasi dan posttest di kedua kelas. Rata-rata hasil
evaluasi dan posttest menunjukkan kelas eksperimen (VII-
F) memperoleh nilai lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol (VII-A). Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
mencapai 80,48, sementara kelas kontrol hanya 71,64.
Perbedaan ini dapat dianalisis berdasarkan perlakuan
pembelajaran yang diterapkan di masing-masing kelas.

1) Perbedaan Aktivitas Pembelajaran

Kelas kontrol (VII-A) menerapkan metode
pembelajaran konvensional yang didominasi oleh
ceramah dan pemaparan contoh soal melalui tampilan
layar LCD. Peserta didik cenderung pasif, hanya
menerima informasi tanpa banyak keterlibatan.
Ketika salah satu peserta didik diminta mengerjakan
contoh soal di depan kelas, masih ditemukan
kesalahan dalam penyelesaian, yang mengindikasikan
bahwa pemahaman mereka terhadap materi belum
optimal.

Sebaliknya,  kelas  eksperimen  (VII-F)
menunjukkan keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran. Peserta didik melakukan percobaan
menggunakan stopwatch digital untuk mengukur
waktu gerak truk mainan hingga berhenti mengenai
penghalang. Mereka juga menghitung resultan gaya
dan percepatan berdasarkan data yang diperoleh.
Kegiatan ini memungkinkan mereka untuk
memahami konsep secara lebih mendalam, sehingga
tercermin dalam hasil posttest yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Habeahan, et. al. (2024: 22) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah
mendorong eksplorasi, kolaborasi, dan pemahaman
konteks yang lebih baik.

Keterkaitan Soal Evaluasi dengan Peningkatan Hasil
Belajar

Peserta didik di kelas eksperimen (VII-F) lebih
dapat menyelesaikan soal evaluasi dengan benar
dibandingkan dengan peserta didik di kelas kontrol
(VII-A). Di kelas kontrol, banyak peserta didik yang
masih mengalami kesulitan dalam menggunakan

2)
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rumus, menuliskan informasi “diketahui”, bahkan ada
yang tidak memberikan jawaban sama sekali.
Meskipun guru telah memberikan contoh soal pada
setiap pertemuan, metode pembelajaran yang kurang
interaktif membuat pemahaman mereka terhadap
materi masih terbatas. Hal ini sesuai dengan pendapat
Surya dalam Hallen (2002: 129), yang menyatakan
bahwa kesulitan belajar yang dialami peserta didik
dapat dilihat dari beberapa indikator, seperti usaha
yang tidak sebanding dengan hasil, sikap acuh tak
acuh, atau berpura-pura memahami materi. Sikap-
sikap tersebut dapat menjadi indikator bahwa peserta
didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep
yang diajarkan, sehingga berdampak pada rendahnya
evaluasi dan posttest mereka.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan E-
LKPD berbasis problem based learning pada materi gaya
dan Hukum Newton dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Hal ini ditunjukkan: (1) adanya peningkatan
hasil belajar dengan nilai rata-rata meningkat dari 42,86
(pretest) menjadi 80,20 (posttest); (2) besar peningkatan
hasil belajar digambarkan dengan skor rata-rata N-Gain
sebesar 0,64 yang masuk dalam interpretasi sedang; (3)
tingkat keefektifan pembelajaran tercermin dari persentase
skor rata-rata N-Gain sebesar 64,00% yang berada dalam
interpretasi cukup efektif, meskipun dari sisi waktu kurang
efektif karena membutuhkan waktu lebih lama
dibandingkan metode konvensional; dan (4) hasil uji
hipotesis menunjukkan perbedaan antara kedua kelas
(thitung =-3,68 < —tiabel = 72,00).

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa
saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk
pelaksanaan pembelajaran di masa mendatang. Pertama,
E-LKPD dan media pembelajaran yang digunakan
sebaiknya dirancang dengan jelas dan terperinci,
menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami oleh peserta didik. Kedua, guru diharapkan
mampu mengatur waktu dengan optimal selama proses
pembelajaran, dengan memanfaatkan alokasi waktu yang
telah dirancang dalam modul ajar secara maksimal.
Ketiga, sebelum memulai pembelajaran yang melibatkan
PhET Simulation atau alat laboratorium, guru disarankan
untuk memberikan pelatihan atau simulasi awal kepada
peserta didik. Hal ini bertujuan untuk mengurangi
kebingungan sekaligus meningkatkan kepercayaan diri
peserta didik dalam menggunakan media pembelajaran
tersebut.
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